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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa atas
hidayah, kesempatan dan keberkahan sehingga buku ajar ini bisa
selesai sesuai waktu yang direncanakan, dengan judul “Pedagogi
Kejuruan: Pendekatan Pembelajaran Berbasis HOTS”. Shalawat
beriring salam kepada Junjungan dan Suri Tauladan Rasulullah
Muhammad SAW atas bimbingan dan pengajarannya hingga umat
manusia keluar dari kegelapan menuju cahaya.

Teknologi abad 21 telah menyebabkan beberapa
keterampilan (hard skills) bahkan pekerjaan menjadi tidak
diperlukan (disruption technology). Kesadaran yang cepat akan
tantangan ini, dapat membantu lembaga pendidikan untuk
berbenah dan melakukan reorientasi dalam banyak hal. Thinking
skills menjadi salah satu kunci keberhasilan angkatan kerja abad 21,
terutama higher order thinking skills (HOTS), juga harapan dari
penyedia lapangan pekerjaan. Karena itu, penting agar lembaga
pendidikan mengambil peran serta mendorong lembaga
pendidikan untuk menjadikan thinking skills, menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan lulusannya.

Buku ini hadir untuk memenuhi keinginan mahasiswa calon
guru kejuruan dan memahami metode pengajar yang
mengintegrasikan HOTS di dalamnya. Mahasiswa akan memahami
bagaimana cara membuat tujuan pembelajaran, merancang
kegiatan pembelajaran, serta melakukan asesmen dan penilaian
yang sesuai dengan karakter bidang kejuruan dan berorientasi
HOTS. Mengenal komponen HOTS menjadi bagian lain yang juga
penting dipahami, agar penguasaan metode pembelajaran berbasis
HOTS mungkin untuk diimplementasikan dan mencapai tujuan
yang diharapkan. Pada akhirnya, pembelajaran dengan metode
berbasis HOTS seharusnya sangat menyenangkan, membuat
peserta didik “melek”, antusias dan mandiri dalam belajar.
Education is not preparation for life; education is life itself (John Dewey).

Dalam penyelesaian buku ini, penulis mendapatkan banyak
usulan, saran dan kritik, termasuk motivasi dan dorongan moril-
materil dari banyak pihak. Pada kesempatan ini, penulis ingin
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menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada rekan-
rekan dan semua pihak. Semoga buku ajar ini bermanfaat dan
memberi kemudahan jalan bagi terwujudnya karya-karya yang lain.

Salam hormat,

Dr. Muhammad Anwar, S.Pd., M.T.
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BAB

PRINSIP-PRINSIP,
TUJUAN, FILOSOFI, DAN
NILAI-NILAI PENDIDIKAN
KEJURUAN

A. Capaian Pembelajaran
Setelah menyelesaikan pembelajaran ini, mahasiswa
diharapkan:

1. Menguraikan prinsip-prinsip yang mendasari pendidikan
kejuruan, seperti keterkaitan antara teori dan praktik,
relevansi dengan dunia kerja, dan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi.

2. Merumuskan tujuan pendidikan kejuruan yang mencakup
pengembangan keterampilan praktis dan pemberian
pemahaman teori yang mendukung.

3. Menguraikan filosofi yang mendasari pendidikan kejuruan,
seperti pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi, dan
peran aktif mahasiswa dalam pembelajaran.

4. Mengidentifikasi nilai-nilai yang penting dalam pendidikan
kejuruan, seperti kerjasama, integritas, tanggung jawab, dan
keterampilan yang diperlukan dalam dunia kerja.

B. Prinsip-prinsip Pendidikan Kejuruan

Prinsip dan filosofi memberikan pedoman dan landasan
bagi setiap tindakan dan keputusan yang diambil dalam konteks
pendidikan kejuruan. Dengan pemahaman yang kuat tentang
nilai-nilai inti dan prinsip-prinsip yang mendasari pendidikan
kejuruan, praktik dapat dikembangkan dan diterapkan secara
konsisten sepanjang waktu. Prinsip-prinsip pendidikan
kejuruan juga membantu menjaga arah pada tujuan akhir



BAB PERUMUSAN CAPAIAN

DAN TUJUAN
PEMBELAJARAN
BERBASIS HOTS

A. Capaian Pembelajaran

Secara umum, topik ini dimaksudkan untuk membangun

pemahaman dan kemampuan dalam merumuskan tujuan

pembelajaran yang memadukan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) dalam proses pendidikan, sesuai bidang kejuruan yang
dipelajari. Secara spesifik, capaian pembelajaran terkait materi

ini antara lain:

1.

Mahasiswa mampu merumuskan capaian pembelajaran yang
lengkap, spesifik dan terukur, baik dalam ranah
pengetahuan, sikap maupun keterampilan;

Mahasiswa mampu merumuskan tujuan pembelajaran yang
SMART, sehingga memungkinkan evaluasi yang jelas
terhadap prestasi belajarnya;

Mahasiswa mampu menguraikan keterampilan berpikir orde
tinggi dan strategi mengintegrasikannya dalam tujuan
pembelajaran;

Mahasiswa mampu merumuskan tujuan pembelajaran yang
berorientasi pada keterampilan berpikir orde tinggi dan cara
mengevaluasinya sebagai bagian dari keberhasilan
pembelajaran.
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BAB PEMBELAJARAN

BERBASIS PROJEK
DENGAN PENDEKATAN
HOTS

A. Capaian Pembelajaran

Setelah menyelesaikan pembelajaran ini, mahasiswa

diharapkan:

1.

Menjelaskan esensi pembelajaran aktif dan bagaimana PjBL
dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Mengembangkan kemampuan yang mendukung siswa
bertanya, menganalisis, dan menyebarkan informasi dengan
lebih mendalam dalam konteks projek.
Mengimplementasikan konsep dan pentingnya kolaborasi
dalam pembelajaran, serta cara mengelola dan mendukung
tim kerja di dalam kelas.

Mampu merancang projek-projek yang relevan dengan
kurikulum dan dapat mengintegrasikan konsep-konsep
pembelajaran kontekstual.

B. Pengertian Pembelajaran Berbasis Projek

Pembelajaran Berbasis Projek (Project-Based Learning atau

PjBL) adalah sebuah model pembelajaran yang menekankan

pada pemberian projek atau tugas dari suatu masalah, sebagai

cara untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep materi pembelajaran, penerapan pengetahuan dalam

situasi dunia nyata, serta pengembangan keterampilan kritis.

Dalam PJBL, siswa bekerja secara aktif dalam kelompok atau

individu untuk merancang, merencanakan, dan melaksanakan
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BAB PEMBELAJARAN

BERBASIS KASUS
(CASE-BASED
METHODS)

A. Capaian Pembelajaran

116

Setelah menyelesaikan pembelajaran ini, mahasiswa

diharapkan:

1.

Menjelaskan dan merinci konsep-konsep dasar pedagogi
kejuruan, termasuk prinsip-prinsip pembelajaran aktif dan
berbasis kasus.

Merancang dan mengembangkan kasus pembelajaran yang
relevan dengan konteks kejuruan, memperhatikan aspek
aplikatif dan kontekstual.

Menerapkan strategi pembelajaran metode case-based
dengan efektif dalam pengajaran dan pembelajaran di bidang
kejuruan, termasuk identifikasi kasus, analisis, dan
pemilihan solusi.

Mempraktekkan = dan  meningkatkan  keterampilan
mahasiswa dalam kolaborasi dan komunikasi dengan
mahasiswa lain melalui diskusi kelompok dan presentasi
kasus.

Pengertian Case-Based Methods

Pembelajaran berbasis kasus (CBL) adalah pendekatan

mapan yang digunakan dalam berbagai bidang di mana siswa

menerapkan pengetahuan mereka pada skenario dunia nyata,

meningkatkan pemikiran tingkat tinggi atau higher order thinking

(lihat Taksonomi Bloom). Di kelas CBL, siswa biasanya bekerja

dalam kelompok pada studi kasus, cerita yang melibatkan satu



BAB
DESAIN

PEMBELAJARAN

A. Capaian Pembelajaran
Setelah menyelesaikan pembelajaran ini, mahasiswa
diharapkan:

1. Menerapkan konsep, metode dan tahap perancangan
pembelajaran menggunakan model yang sudah ada
khususnya model ADDIE.

2. Merancang kegiatan dan evaluasi berdasarkan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

3. Membuat rencana pembelajaran yang melibatkan
penggunaan strategi instruksional atau pembelajaran yang
efektif.

B. Pengertian Desain Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses mengubah perilaku,
baik secara mandiri maupun dalam suatu environmental setting
yang dikelola sedemikian sehingga terlihat dan dapat diukur
hasilnya dalam diri peserta didik atau siswa. Untuk mencapai
itu, perlu suatu rancangan atau desain yang juga kompleks agar
pembelajaran berlangsung efektif, efisien dan produktif, serta
berkelanjutan. Upaya ini dikenal sebagai rancangan atau desain
pembelajaran, yang dulu lebih dikenal sebagai desain
instruksional. Beberapa pakar dan universitas
mendefinisikannya secara simpel sebagaimana tabel berikut.
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BAB

B.

ASESMEN
PEMBELAJARAN

. Capaian Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1.

Menjelaskan pengertian asesmen pembelajaran serta
membedakannya dengan pengukuran dan evaluasi
Merancang asesmen pembelajaran berdasarkan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan

Merancang dan mengimplementasikan asesmen
pembelajaran berbasis HOTS

Asesmen Pembelajaran

1.

Pengertian Asesmen Pembelajaran

Asesmen merupakan metode yang digunakan untuk
lebih memahami pengetahuan, kemampuan atau
keterampilan yang dimiliki pebelajar, melalui suatu kegiatan
pengumpulan informasi dan pengamatan (Collins & O’Brien,
2011:35). Asesmen selanjutnya dapat mempengaruhi
keputusan tentang nilai, pengembangan, penempatan,
kebutuhan pengajaran dan kurikulum, atau berbagai hal
dengan maksud evaluasi, persetujuan atau akreditasi.
Adapun keputusan tersebut didasarkan pada kolektivitas,
keajegan, kelengkapan dan interpretasi atas data dan
informasi yang telah dikumpulkan. Untuk itu, asesmen
membutuhkan kehati-hatian, ketelitian dan pemahaman atas
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